!? almadinah.or.id Fikih ©2025

Hukum dan Ketentuan Menjamak Shalat
Ketika Hujan
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Musim hujan adalah berkah yang membawa rahmat, namun
tak jarang ia datang bersama tantangan. Bagi seorang
muslim, hujan deras, jalanan becek, atau angin kencang dapat
menjadi kesulitan tersendiri untuk berangkat ke masjid
menunaikan shalat berjamaah.
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Di sinilah letak keindahan Islam sebagai agama yang samhah
(penuh toleransi) dan mengangkat kesulitan. Syariat
memberikan rukhshah atau keringanan bagi umatnya.
Pertanyaannya, bolehkah jamaah di masjid menjamak
(menggabungkan) dua shalat karena kondisi tersebut? Dan
apa saja ketentuannya?

Artikel ini akan mengulasnya berdasarkan pandangan para
ulama figih.

1. Hukum Dasar Menjamak Shalat Karena Hujan

Mayoritas ulama (jumhur) berpendapat bahwa menjamak
shalat Maghrib dan Isya karena hujan adalah disyariatkan atau
dibolehkan. Ini adalah pandangan yang dipegang oleh
mazhab Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, serta dipilih oleh banyak
ulama peneliti, termasuk Syaikh lbnu Utsaimin rahimahullah.

Dasar dari kebolehan ini disebutkan dalam Al-Mausu’ah Al-
Fighiyyah Al-Kuwaitiyah (15/289):
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"Mayoritas fugaha dari Mazhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali
berpendapat bolehnya menjamak antara Maghrib dan Isya
karena sebab hujan yang membasahi pakaian, salju, dan es;
berdasarkan hadis shahih dalam Shahihain (Shahih Bukhari
dan Muslim) dari Ilbnu Abbas radhiyallahu 'anhuma bahwa ia
berkata: "Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam shalat
Zhuhur dan Asar sekaligus di Madinah, serta Maghrib dan Isya
sekaligus.", Imam Muslim menambahkan: "Tanpa adanya rasa
takut atau bepergian (safar)." (HR. al-Bukhari no. 543 dan
Muslim no. 705)

Praktik ini pun bukanlah hal baru, melainkan telah diamalkan
sejak zaman para sahabat. Dalam kitab Al-Mudawwanah
disebutkan:
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“Ilbnu Wahb meriwayatkan dari Amr bin Al-Harits bahwa Sa'id
bin Hilal menceritakan kepadanya bahwa Ibnu Qusait
menceritakan kepadanya: Menjamak dua shalat di Madinah
pada malam hujan, yaitu Maghrib dan Isya, adalah sunnah.
Abu Bakar, Umar, dan Utsman pernah menjamak shalat saat
hujan. Cara menjamaknya adalah shalat Isya dikerjakan
setelah shalat Maghrib di waktu Maghrib... Sahnun berkata:
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'Sungguh Nabi alaihi ash-shalatu wa as-salam menjamak
keduanya (Maghrib dan Isya) secara bersamaan.” (Al-
Mudawwanah: 1/204)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah menegaskan
kuatnya landasan ini:
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“Atsar-atsar ini menunjukkan bahwa jamak karena hujan
adalah perkara telah lama diamalkan di Madinah pada zaman
Sahabat dan Tabi'in, di samping tidak ada riwayat yang
menukil bahwa seorang pun dari Sahabat atau Tabi'in
mengingkari hal itu. Maka diketahui bahwa kebolehan jamak
karena hujan dinukil secara mutawatir (diriwayatkan oleh
banyak orang) di kalangan mereka.” (Majmu' Al-Fatawa: 24/83).

2. Kapan Saja Dibolehkan: Maghrib-Isya atau Zhuhur-
Asar?

Umumnya, praktik menjamak karena hujan lebih dikenal
untuk pasangan shalat Maghrib dan Isya. Namun, bagaimana
dengan Zhuhur dan Asar?

Mazhab Hanbali secara tradisional tidak membolehkannya.
Akan tetapi, Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah memiliki
pandangan berbeda. Beliau berpendapat:

TN\ H : .
Wy almadinah.or.id @ (© almadinahsolo



almadinah.or.id Fikih ©2025

i \\U

a

/T : °

A PEFI ,éw 015 3 VAT 3oLl g 258 2 0125

ot ~o_ - o7 o/;'o .- ~ @ St~ ~ ?/° S
cogﬂm\ogcuﬁcj SN adgd Blx BT a5 Laddl a3
— ° P 5 5 = g Y -] _

C;gej w&d\w»iww Cq}g”_‘ M‘ b};M‘J;W‘j

"Dari perkataan: 'antara dua salat Isya' (Maghrib dan Isya)'
diketahui bahwa tidak boleh menjamak antara shalat Zhuhur
dan Ashar karena sebab-sebab tersebut. Ini adalah pendapat
mazhab (Hanbali). Pendapat yang rgjih (kuat) adalah bahwa
menjamak dibolehkan karena sebab-sebab ini atau sebab
lainnya, antara Zhuhur dan Asar, serta Maghrib dan Isya, jika
terdapat kesulitan (masyaggah) dengan meninggalkan
Jjamak, sebagaimana dipahami dari hadis Ibnu Abbas
radhiyallahu '‘anhu." (Asy-Syarh Al-Mumti': 4/392).

3. Syarat Utama: Hujan Seperti Apa Yang
Membolehkan?

Keringanan ini tidak berlaku untuk setiap rintik air. Para ulama
sangat tegas dalam menetapkan syaratnya. Jamak hanya
dibolehkan jika hujan yang turun benar-benar menimbulkan
kesulitan dan membasahi pakaian.

Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan batasannya:
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"Tidak boleh menjamak kecuali dalam hujan yang membasahi
pakaian. Adapun hujan gerimis yang tidak membasahi
pakaian, maka tidak boleh menjamak, karena tidak
menimbulkan kesulitan (gangguan)." (Syarh Al-Muhadzdzab:
4/378).

Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu Qudamah rahimahullah
yang menyatakan:
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"Hujan yang membolehkan jamak adalah hujan yang
membasahi pakaian, dan menimbulkan kesulitan untuk
keluar di dalamnya. Adapun gerimis, dan hujan ringan yang
tidak membasahi pakaian, maka tidak membolehkan jamak.

Salju juga sama seperti hujan dalam hal ini, demikian pula es."
(Al-Mughni: 3/133).

Lalu, apa batasan praktis dari "membasahi pakaian"? Syaikh
lbnu Utsaimin rahimahullah memberikan definisi yang jelas:
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"Jika ada hujan yang membasahi pakaian, karena banyak dan
lebat, maka boleh menjamak antara Maghrib dan Isya... Jika
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ditanyakan: apa batasan membasahi? Jawabannya: jika
pakaian diperas, airnya menetes."

4. Hukum Menjamak Saat Baru Mendung

Bagaimana jika langit sudah sangat gelap, angin kencang, dan
hujan sepertinya akan turun lebat, namun belum turun?

Mayoritas ulama berpendapat tidak boleh menjamak hanya
berdasarkan perkiraan. Rukhshah (keringanan) diberikan
karena adanya kesulitan yang nyata (masyaqggah), bukan
kesulitan yang baru diduga akan terjadi.

Imam Asy-Syafi'i rahimahullah berkata:
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"Tidak boleh menjamak kecuali hujan sedang berlangsung
pada waktu shalat yang dijamak. Jika seseorang telah
mengerjakan shalat salah satunya, kemudian hujan berhenti,
maka ia tidak boleh menjamak shalat yang kedua dengannya."
(Al-Umm: 1/95).

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah juga menegaskan hal ini
saat ditanya:
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"Ada dua pertanyaan:

Jika langit berawan tebal, tetapi tidak ada hujan dan becek,
namun hujan diperkirakan akan turun, apakah boleh
menjamak?

Jawabannya: Tidak boleh menjamak dalam kondisi ini karena
yang diperkirakan tidak sama dengan yang terjadi...

Jika ada hujan, tetapi kita ragu apakah hujan itu
membolehkan jamak atau tidak?

Jawabannya: Tidak boleh menjamak dalam kondisi ini, karena
asalnya adalah shalat wajib dikerjakan pada waktunya; maka
tidak boleh menyimpang dari asal kecuali dengan keyakinan
adanya udzur (alasan syar'i)." (Majmu' Fatawa lbnu Utsaimin:
15/393).

5. Bagaimana Jika Hujan Turun Tiba-Tiba (Masalah
Niat)?

Sering terjadi, jamaah selesai shalat Maghrib dalam cuaca
normal, namun begitu salam, hujan deras tiba-tiba turun.
Padahal, mereka tidak berniat jamak sejak awal. Bolehkah
mereka langsung menjamak Isya?
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Jawabannya, ya, boleh. Menurut pendapat yang kuat, niat
Jjamak tidak disyaratkan harus ada di awal shalat yang
pertama. Yang terpenting adalah uzur (hujan) itu terjadi saat
shalat kedua akan dimulai.

Imam An-Nawawi rahimahullah menukil pendapat Al-Muzani:
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"Al-Muzani dan sebagian sahabat kami berkata: Niat jamak
tidak disyaratkan karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
menjamak, dan tidak dinukil bahwa beliau berniat jamak, atau
memerintahkan niatnya..."

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah memberikan penjelasan
praktis:

Lk 25 0l Lo 3 sl S i £ S 3301 As
J”E%=&f‘;~j‘CS}EE‘};W‘%}L{TVEZJ‘;@%%&;" EAlF

/cﬁ.gjgccouUcm\)w‘.x}j Y

uf' ~

g C.MJ\S A5G35,

"Kapan pun uzur (alasan) yang membolehkan jamak
ditemukan pada saat memulai shalat yang kedua, maka jamak
dibolehkan. Jadi, seandainya ia shalat Maghrib tanpa niat
Jamak... kemudian setelah salam dari Maghrib, langit hujan,
lalu ia berniat jamak = maka tidak mengapa...
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Yang benar adalah: kapan pun uzur yang membolehkan
Jjamak ditemukan, pada waktu yang tidak menyebabkan
pemisahan panjang (antara dua salat), maka boleh
menjamak." (Ta'ligat lbnu Utsaimin 'ala Al-Kafi li Iboni Qudamah:
2/151).

6. Pandangan Mazhab Maliki (Jamak Karena
Perkiraan)

Sedikit berbeda dengan jumhur, Mazhab Maliki membolehkan
Jjamak Maghrib dan lIsya tidak hanya saat hujan, tetapi juga
saat diperkirakan kuat akan turun hujan, misalnya karena
langit sangat gelap atau awan pekat.

Az-Zurgani rahimahullah berkata:
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"Diberikan rukhsah (keringanan) sunnah untuk menjamak
dua shalat Isya (Maghrib dan Isya) saja.. karena hujan... baik
sedang terjadi atau diperkirakan turun dengan tanda-tanda
seperti debu atau awan." (Syarh Az-Zurgani 'ala Mukhtashar
Khalil: 2/87).

Namun, pendapat ini memiliki konsekuensi. Jika mereka
menjamak berdasarkan perkiraan, dan ternyata hujan tidak
jadi turun, mereka wajib mengulangi shalat Isya pada
waktunya.
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An-Nafrawi rahimahullah berkata:
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".Jika mereka menjamak karena hujan yang diperkirakan
turun, dan ternyata tidak terjadi; maka mereka harus
mengulangi shalat Isya pada waktunya." (Al-Fawakih Ad-
Dawani: 1/231).

Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas, pendapat mayoritas ulama
(jumhur) adalah yang paling kuat dan hati-hati. Menjamak
shalat adalah keringanan yang terikat pada sebab yang nyata,
yaitu:
1. Hujan sedang turun (bukan sekadar mendung atau
perkiraan).

2. Hujan tersebut cukup deras hingga membasahi pakaian
dan menimbulkan kesulitan.

Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka tidak dibolehkan
mengambil keringanan tersebut, dan shalat wajib dikerjakan
pada waktunya masing-masing. Wallahu a'lam bish-shawab.
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